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Questionnaire (Mini AQLQ). Penelitian deskriptif
kuantitatif ini melibatkan 40 mahasiswa aktif UMY
dengan riwayat asma yang berobat di Klinik Firdaus,
dipilih melalui metode total sampling. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 55% responden memiliki kualitas
hidup buruk, sementara 45% lainnya memiliki kualitas
hidup  baik. Faktor utama yang memengaruhi
rendahnya kualitas hidup adalah kurangnya kontrol
gejala  akibat rendahnya  kepatuhan  terhadap
pengobatan. Analisis menunjukkan bahwa gejala asma
secara signifikan mengganggu aktivitas fisik, fungsi
emosional, dan interaksi sosial responden. Temuan ini
menyoroti pentingnya edukasi mengenai pengelolaan
asma, kepatuhan terhadap terapi, dan identifikasi
pemicu untuk meningkatkan kualitas hidup pasien.
Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam
merancang program edukasi dan layanan kesehatan
berbasis kampus yang lebih holistik untuk mendukung
pengelolaan asma dan meningkatkan kesejahteraan
mahasiswa.

PENDAHULUAN

Asma merupakan salah satu penyakit kronis yang paling umum dijumpai di seluruh dunia,
memengaruhi banyak individu tanpa memandang usia, jenis kelamin, atau latar belakang
geografis (WHO, 2024). Penyakit ini menyebabkan gejala yang mengganggu, seperti sesak napas,
rasa tercekik di dada, batuk, dan serangan mengi. Pemantauan gejala-gejala ini sangat penting
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dalam manajemen asma untuk mengurangi dampak penyakit terhadap kualitas hidup pasien.
Menurut pedoman Global Initiative for Asthma (GINA), asma memengaruhi lebih dari 300 juta
orang di seluruh dunia dan memberikan dampak signifikan pada kualitas hidup individu yang
mengalaminya. Kelompok usia dewasa muda, khususnya mahasiswa, menjadi populasi yang
rentan terhadap dampak negatif asma, mengingat beban akademik, aktivitas sosial, dan kondisi
kesehatan yang saling memengaruhi (Merhej & Zein, 2023; Norbéck et al., 2021).

Kualitas hidup penderita asma menjadi indikator penting dalam mengevaluasi dampak
penyakit dan keberhasilan pengelolaannya. Kualitas hidup tersebut sangat dipengaruhi oleh
tingkat pengendalian asma mereka. Asma yang tidak terkontrol dapat memperburuk gejala dan
meningkatkan beban fisik dan emosional pada pasien (Oh et al., 2022; Taylor et al., 2020) .
Menurut definisi WHO, kualitas hidup mencakup persepsi individu terhadap posisi mereka dalam
kehidupan berdasarkan konteks budaya dan sistem nilai, serta hubungannya dengan tujuan,
ekspektasi, standar, dan perhatian mereka. Pada penderita asma, kualitas hidup sering kali
terganggu akibat gejala yang tidak terkontrol, pembatasan aktivitas fisik, ketergantungan pada
pengobatan, hingga dampak emosional seperti kecemasan dan stres. Penurunan kualitas hidup ini
tidak hanya memengaruhi kesejahteraan individu, tetapi juga dapat berimbas pada performa
akademik dan sosial, khususnya bagi mahasiswa yang berada dalam masa perkembangan
produktivitas dan interaksi sosial yang tinggi (Afshari et al., 2022; Costa et al., 2019; Einarson et
al., 2015).

Dalam konteks akademik, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) melalui Klinik
Firdaus menyediakan layanan kesehatan komprehensif untuk mahasiswa, termasuk bagi penderita
asma. Klinik ini menjadi salah satu fasilitas yang strategis untuk mempelajari bagaimana asma
memengaruhi kualitas hidup mahasiswa, mengingat populasi tersebut menghadapi berbagai
tantangan akademik dan lingkungan yang dapat memengaruhi kondisi kesehatannya. Penelitian
mengenai kualitas hidup penderita asma di lingkungan universitas menjadi relevan untuk
memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai kebutuhan dan tantangan yang dihadapi
mahasiswa dengan asma.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis gambaran kualitas hidup penderita asma di
Klinik Firdaus UMY. Instrumen Mini Asthma Quality of Life Questionnaire (AQLQ) digunakan
untuk mengevaluasi berbagai dimensi kualitas hidup, termasuk aspek fisik, emosional, sosial, dan
lingkungan (Ghozali, 2024; Juniper et al., 2010). Dengan pendekatan ini, penelitian tidak hanya
berfokus pada kondisi medis semata, tetapi juga mengeksplorasi dampak asma pada aspek
kehidupan yang lebih luas. Selain itu, penelitian ini mempertimbangkan faktor demografis seperti
usia, jenis kelamin, dan program studi yang dapat memengaruhi kualitas hidup penderita asma.
Data ini diharapkan memberikan gambaran komprehensif mengenai populasi yang paling rentan
dan kebutuhan spesifik mereka.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademis yang signifikan,
baik dalam bentuk literatur baru mengenai kualitas hidup penderita asma di lingkungan kampus
maupun sebagai referensi untuk pengembangan kebijakan kesehatan. Selain itu, temuan
penelitian ini diharapkan menjadi dasar untuk merancang intervensi yang lebih efektif dalam
meningkatkan pengelolaan asma, khususnya di lingkungan akademik. Dengan pemahaman yang
lebih baik mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kualitas hidup penderita asma, pihak
universitas dan tenaga kesehatan dapat merancang program edukasi dan layanan kesehatan yang
lebih holistik dan terintegrasi.
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METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk
menggambarkan kualitas hidup penderita asma di Klinik Firdaus Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta (UMY).

Populasi & Sampel

Populasi penelitian adalah mahasiswa aktif UMY dengan riwayat asma yang berobat di
Klinik Firdaus. Sampel diambil menggunakan metode total sampling, di mana seluruh populasi
menjadi sampel penelitian, sehingga jumlah sampel adalah 40 responden. Kriteria inklusi dalam
penelitian ini meliputi mahasiswa aktif UMY yang berobat di Klinik Firdaus dan memiliki
riwayat asma, serta bersedia menjadi responden dengan menandatangani informed consent.
Kriteria eksklusi mencakup responden yang tidak melengkapi seluruh pertanyaan dalam
kuesioner, mengundurkan diri dari penelitian karena kendala teknis, atau memiliki komplikasi
penyakit berat lainnya.

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan adalah Mini Asthma Quality of Life Questionnaire (Mini
AQLQ), yang dikembangkan oleh Juniper et al. (2010) dan diterjemahkan oleh Mapi Research
Institute. Mini AQLQ mengukur kualitas hidup berdasarkan empat domain: gejala, keterbatasan
aktivitas, fungsi emosi, dan pengaruh lingkungan. Penilaian menggunakan skala Likert 1-7, di
mana nilai 1 menunjukkan asma sangat mengganggu kualitas hidup, sedangkan nilai 7
menunjukkan asma tidak mengganggu sama sekali (Ghozali & Urrohmah, 2023) . Total skor
berkisar antara 25 (minimal) hingga 105 (maksimal), dengan kategori kualitas hidup baik jika
skor mencapai 71-100% dan buruk jika skor <70%.

Instrumen Mini AQLQ telah diuji validitas dan reliabilitasnya oleh Lorensia (2015), dengan
nilai r-tabel 0,352. Seluruh 15 item dalam kuesioner dinyatakan valid (r-hitung > r-tabel), dan
nilai Cronbach's alpha sebesar 0,793 menunjukkan tingkat reliabilitas yang tinggi. Oleh karena
itu, penelitian ini tidak melakukan uji ulang validitas dan reliabilitas, mengingat kuesioner ini
sudah terstandardisasi (Ghozali & Mutiara, 2024).

Analisis Data

Sebagai penelitian deskriptif kuantitatif, data yang diperoleh dari kuesioner akan dianalisis
secara numerik untuk memberikan gambaran kualitas hidup penderita asma. Hasil pengukuran ini
memberikan informasi mendalam mengenai aspek kesehatan, respon emosional, serta kesesuaian
harapan dan kenyataan yang dialami responden terkait kondisi asma mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Demografi Responden Penelitian

Penelitian ini melibatkan 40 responden yang dipilih berdasarkan tiga klasifikasi utama,
yaitu gender, usia, dan fakultas. Pembagian klasifikasi ini bertujuan untuk memberikan gambaran
yang lebih terperinci mengenai karakteristik responden dan faktor-faktor yang mungkin
memengaruhi kualitas hidup penderita asma. Data responden diperoleh melalui Rekam Medik
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Klinik Firdaus Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY), yang digunakan sebagai basis
untuk memastikan bahwa seluruh responden memenuhi kriteria inklusi yang telah ditetapkan.
Data hasil klasifikasi responden berdasarkan usia dan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel. 1 Data Karakteristik Usia & Jenis Kelamin Responden

Karakteristik Kategori Jumlah Presentase
Usia Remaja (19-21 Tahun) 28 70%
Dewasa (22-25 Tahun) 12 30%
Jenis Kelamin Laki-laki 19 53%
Perempuan 21 47%

Berdasarkan Tabel 1, dari total 40 responden, mayoritas berjenis kelamin perempuan, yaitu
sebanyak 21 orang (53%), sedangkan responden laki-laki berjumlah 19 orang (47%). Temuan ini
menunjukkan bahwa perempuan lebih dominan sebagai responden dalam penelitian ini.
Berdasarkan laporan dari Center for Disease Control and Prevention (CDC, 2022) prevalensi
asma pada orang dewasa di atas usia 18 tahun lebih tinggi pada perempuan (9,5%) dibandingkan
laki-laki (6,1%). Perbedaan prevalensi ini dapat disebabkan oleh faktor biologis, khususnya
fluktuasi hormon reproduksi yang berperan penting dalam patofisiologi asma (Han et al., 2020).
Pada perempuan, kekambuhan asma sering dikaitkan dengan siklus hormonal, di mana perubahan
kadar hormon estrogen dan progesteron selama fase pramenstruasi dan pramenopause dapat
memperburuk gejala asma (Kisiel et al., 2022) . Kondisi ini dikenal sebagai perburukan asma
terkait siklus menstruasi (perimenstrual asthma), yang umumnya terjadi selama fase pra-ovulasi
dan pramenstruasi. Penelitian juga menunjukkan bahwa mortalitas akibat asma pada perempuan
lebih tinggi dibandingkan laki-laki (Rosenberger et al., 2012) . Faktor ini semakin menegaskan
pentingnya perhatian terhadap pengelolaan asma pada perempuan, khususnya selama periode
hormonal yang rentan, untuk mencegah eksaserbasi gejala yang lebih berat.

Sebagian besar penderita asma dalam penelitian ini berada pada kategori usia 19-22 tahun,
dengan jumlah responden sebanyak 28 orang (70%). Data ini sejalan dengan laporan Center for
Disease Control and Prevention (CDC, 2022) , yang menunjukkan bahwa prevalensi asma
tertinggi terjadi pada kelompok usia di atas 18 tahun. Kerentanan terhadap serangan asma pada
usia dewasa dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah satunya adalah aktivitas di luar
ruangan yang meningkatkan paparan terhadap pemicu lingkungan seperti asap rokok, polusi
udara, dan partikel alergen (Chatkin et al., 2022). Selain itu, obesitas juga menjadi faktor risiko
yang signifikan, karena peningkatan indeks massa tubuh dapat memperburuk inflamasi sistemik
yang berkontribusi terhadap asma (Dixon & Que, 2022) . Faktor cuaca juga memegang peran
penting, di mana perubahan suhu ekstrem atau kelembapan tinggi dapat mencetuskan eksaserbasi
asma. Cuaca buruk dapat memengaruhi kualitas udara, meningkatkan konsentrasi polutan dan
partikel yang memicu iritasi saluran pernapasan (Mattila et al., 2021) . Kondisi ini sering kali
diperparah oleh paparan alergen musiman, seperti serbuk sari atau spora jamur. Kombinasi dari
faktor-faktor tersebut menjelaskan mengapa individu dalam kelompok usia dewasa muda lebih
rentan terhadap serangan asma.

Responden penelitian ini juga diklasifikasikan berdasarkan fakultas. Data hasil klasifikasi
responden berdasarkan fakultas dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Demografi Responden Berdasarkan Fakultas

Berdasarkan data, responden berasal dari 17 program studi yang berbeda di UMY.
Responden terbanyak berasal dari program studi Hubungan Internasional (HI) sebanyak 8 orang
(20%), diikuti oleh program studi Farmasi dengan 7 orang (17,5%), dan Teknik Informatika
dengan 4 orang (10%). Program studi Teknik Elektro menempati urutan keempat dengan 3
responden (7,5%). Adapun responden dari program studi lainnya, seperti Ilmu Pemerintahan,
Kedokteran Gigi (KG), Keperawatan, D3 Teknik Mesin, Profesi Kedokteran Gigi (Profesi KQG),
Fakultas Ilmu Budaya (FIB), Agribisnis, Teknik Mesin, Kehutanan (KU), Akuntansi,
Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI), Hukum, dan Manajemen, hanya terdiri dari 1 hingga 2
orang per program studi. Distribusi responden ini dianggap memadai untuk penelitian, karena
telah memenuhi kriteria yang ditetapkan sebelumnya. Meskipun terdapat perbedaan jumlah
responden di antara program studi, data ini tetap representatif untuk memberikan gambaran yang
komprehensif terkait hubungan karakteristik akademik dengan prevalensi dan kualitas hidup
penderita asma di lingkungan kampus. Penelitian ini juga mencerminkan keragaman populasi
mahasiswa UMY, yang memungkinkan analisis lebih mendalam terkait pengaruh faktor
lingkungan akademik terhadap kondisi asma.

Analisis Tingkat Kualitas Hidup Responden

Penelitian ini dimulai dengan penjelasan terkait tujuan dan prosedur penelitian kepada
responden, diikuti dengan pemberian lembar persetujuan yang harus diisi oleh responden yang
bersedia berpartisipasi. Setelah persetujuan diperoleh, responden diminta untuk mengisi
kuesioner Mini Asthma Quality of Life Questionnaire (AQLQ) yang digunakan untuk mengukur
kualitas hidup penderita asma. Kualitas hidup dapat dipahami sebagai persepsi individu terhadap
kondisi kehidupan mereka, yang mencakup berbagai dimensi seperti kesehatan fisik, psikologis,
hubungan sosial, dan lingkungan, sebagaimana dijelaskan oleh World Health Organization. Hasil
analisis tingkat kualitas hidup responden penderita asma di Klinik Firdaus UMY dapat dilihat
pada Tabel 2.
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Tabel. 2 Analisis Tingkat Kualitas Hidup Responden

Tingkat Kualitas Hidup Jumlah Presentase
Baik 18 45%
Buruk 22 55%
Total 40 100%

Hasil penelitian yang ditampilkan dalam Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar
responden mengalami kualitas hidup yang buruk. Dari total 40 responden, sebanyak 18 orang
(45%) melaporkan kualitas hidup yang baik, sementara 22 orang (55%) mengalami kualitas hidup
yang buruk. Temuan ini menunjukkan bahwa penderita asma yang tidak terkontrol cenderung
memiliki kualitas hidup yang lebih buruk dibandingkan dengan mereka yang pengelolaan asma-
nya terkontrol dengan baik. Hasil ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Supianto
(2015) dalam Uyun (2022), yang juga menemukan bahwa 52,9% responden dalam penelitiannya
melaporkan kualitas hidup yang buruk . Faktor utama yang mempengaruhi buruknya kualitas
hidup penderita asma adalah rendahnya tingkat kepatuhan terhadap pengobatan, yang berujung
pada semakin parahnya gejala asma dan peningkatan risiko dampak negatif terhadap kualitas
hidup mereka, sebagaimana dijelaskan oleh (Gobel et al., 2023; Greiwe & Nyenhuis, 2020).

Temuan tersebut menegaskan perlunya peningkatan edukasi terhadap penderita asma
mengenai pengelolaan penyakit mereka. Pengetahuan yang lebih baik tentang penyakit dan
pentingnya pengobatan yang tepat diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan responden terhadap
terapi, yang pada gilirannya akan membantu mereka mengendalikan gejala asma dan
meningkatkan kualitas hidup mereka secara keseluruhan. Edukasi yang efektif juga dapat
memperbaiki pemahaman responden mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi
kesehatan mereka, serta memotivasi mereka untuk lebih proaktif dalam mengelola penyakit asma.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas penderita asma di Klinik Firdaus UMY
(55%) memiliki kualitas hidup yang buruk, sementara 45% melaporkan kualitas hidup yang baik.
Rendahnya kualitas hidup ini terutama disebabkan oleh kurangnya kontrol gejala asma akibat
rendahnya kepatuhan terhadap pengobatan. Temuan ini menekankan pentingnya edukasi bagi
penderita asma untuk meningkatkan kepatuhan terhadap pengobatan dan pemahaman mengenai
faktor-faktor pemicu serta pengelolaan penyakit. Dengan pengelolaan yang lebih baik,
diharapkan kualitas hidup penderita asma dapat ditingkatkan secara signifikan. Intervensi
berbasis edukasi yang efektif perlu dirancang untuk mendorong pasien lebih proaktif dalam
menjaga kesehatan dan mengelola asma mereka.
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